PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 4 TAHUN 1959
TENTANG
PENGHAPUSAN SI STEM BUKTI EKSPOR (B. E.)

Presi den Republik | ndonesi a,

Meni nbang :

1. bahwa di anggap perlu nmenyeder hanakan dan nmel ancar kan
per dagangan | uar negeri,

2. bahwa karena keadaan yang nenmaksa, soal tersebut perlu dengan
segera diatur dengan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang,

Mengi ngat

Pasal 22 éyat (1) dan pasal 23 (2), (3) dan (4) Undang-undang
Dasar ;

Mendengar
Menteri Keuangan;

Menmut uskan:

Menet apkan :
Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang tentang Penghapusan
sistimBukti Ekspor (B.E.).

Pasal 1.

Mil ai saat berlakunya Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang ini sistim Bukti Ekspor (B.E ), sebagai termaksud dal am
Pengumuman Penerintah tertanggal 10 Juni 1957, tentang Keputusan
Dewan Moneter tertanggal 18 Juni 1 957 No. 30, di hapuskan. Pasa
2.

Penet apan harga mata uang Rupiah dil akukan dengan Peraturan
Pener i nt ah.

Pasal 3.

Setiap ekspor dikenakan ,,pungutan ekspor" (pueks), vyang
sel anj utnya di atur dengan Per aturan Peneri nt ah.

Pasal 4.

Setiap inpor dikenakan ,,pungutan inpor" (puin), yang
sel anj utnya di atur dengan Peraturan Peneri nt ah.

Pasal 5.

Pel aksanaan ketentuan-ketentuan selanjutnya diatur ol eh
Menteri/Menteri Mida Keuangan.



Pasal 6.

Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang ini mulai berl aku
pada tanggal 25 Agustus 19509.

Agar supaya setiap orang nengetahuinya, nmener i nt ahkan
pengundangan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang in
dengan penenpat an dal am Lenbar an- Negar a Republ i k | ndonesi a.

D t et apkan di Bogor
pada tanggal 24 Agustus 19509.
Presi den Republ ik I ndonesi a,

ttd.
SCEKARNO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 24 Agustus 1959.
Menteri Muda Kehaki man,
ttd.
SAHARDJO
PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI UNDANG UNDANG No. 4 TAHUN 1959
t ent ang

PENGHAPUSAN SI STI M BUKTI EKSPCR (B. E.) .

Penmeri ntah tel ah sanpai kepada kesi npul an bahwa dal am
keadaan seperti sekarang ini, yaitu di mana negara masi h nmengal am
kegoncangan politis, ekonom s dan mliter dan baru saja neni ngkat
pada taraf pernul aandari stabilitasi keadaan, sistimB.E sebagai
di j al ankan nmul ai tanggal 20 Juni 1957 dengan Keputusan Dewan
Monet er tanggal 18 Juni 1957 NO. 30, tidak dapat dil angsungkan.

Secara prinsipil sistimtersebut, dimana nilai nata uang
rupi ah terhadap mata uang asi ng ditetapkan ol eh i nbangan
penawar an dan perm ntaan B. E., wal aupun m sal nya per kenbangannya
ti dak di ganggu ol eh berbagai macam spekul asi dan gerak-geri knya
per dagangan abnormal , sesungguhnya tidak sesuai dengan al am
pi ki ran ekonom terpinpin, dinmna Penerintah nmenganbil peranan
yang | ebi h aktip dan | ebi h nenent ukan.

Sesungguhnya sistimB. E. itu sudah di bekukan sejak saat kurs
B. E., ditetapkan pada tingkat 332%

Dengan penghapusan sistimB. E. secara prinsipil akan pul a
t ercapai penyeder hanaan dal am si sti m perdagangan ekspor dan
i mpor, yang | ebih sesuai |agi dengan kebijakanaan Penerintah
di bi dang keuangan dan per ekonom an.

Ni | ai harga mata uang rupi ah ditetapkan dengan Peraturan
Peneri ntah setel ah di adakan penelitian dan pertinbangan yang
mendal am bukan saja nelihat keadaan masa sekarang, akan tetap
dengan peni nj auan pada masa yang akan dat ang.



Unt uk masa sekarang penetapan tersebut hendaknya nenberi kan
kel onggaran dan tanbahan ruang bergerak yang | ebi h | uas nengenai
jenis barang ekspor untuk para eksportir, nengingat tingkat upah
dan harga barang dan transport pada saat ini.

Unt uk beberapa jenis barang ekspor nmemang terdapat
di sparitet antara harga dal am negeri dan peneri maan dal am rupi ah
sebagai hasil ekspor, wal aupun sebagi an dari perbedaan i ni
di sebabkan pul a ol enh faktor spekul asi, dan bukan ol eh ti ngkat
har ga upah dan bahan keperl uan untuk nmenprodusir barang ekspor
itu.

Namun disparitet tadi tetap nmerupakan tekanan kejurusan
"ekspor dengan counter-inpor", hal mana nerupakan keadaan yang
ti dak sehat.

Ber hubung dengan di nasi onal i sasi nya per usahaan- per usahaan
Bel anda, terutama perusahaan-perusahaan yang nenghasil kan bahan-
bahan ekspor, nmaka yang akan nenari k manfaat dari perubahan i ni
i al ah perusahaan- perusahaan Peneri ntah dan para pengusaha dan
eksportir nasional, hal mana berbeda dengan keadaan sebel utmya
ti ndakan nasi onal i sasi .

Ter masuk Lenbar an-Negara No. 91 tahun 1959.

Bogor, 24 Agustus 1959.

D ket ahui :
Menteri Muda Kehaki man,
ttd.
SAHARDJ O,

CATATAN

Kuti pan: LEMBARAN NEGARA DAN TAMBAHAN LEVMBARAN NEGARA TAHUN 1959
YANG TELAH DI CETAK ULANG

Sunber : LN 1959/91; TLN NO 1839



